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RINGKASAN

Imam Hadi Susilo, 9415101202, Pengaruh Grafting Melon (Cucumis melo L.) dengan
Waluh Kolak (Cucurbita moscata Dutch, ex. Poir) dan Aplikasi Gibberellin Terhadap
Produksi Buah Melon di bawah bimbingan Dr. Ir. Ketut Anom Wijaya Sebagai Dosen

Pembimbing Utama dan Ir. Denna Eriani Munandar, MP. sebagai Dosen Pembimbing
Anggota.

Penelitian berjudul " Pengaruh Grafting Melon (Cucumis melo L.) dengan Waluh Kolak
(Cucurbita moscata Dutch, ex. Poir) dan Aplikasi Gibberellin Terhadap Produksi Buah
Melon" telah dilakukan pada bulan Mei sampal dengan Agustus 1999 di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian di Desa J ubung Kab. Jember yang berada pada ketinggian
87 m dpl. dengan tipe tanah aluvial coklat.

Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan dasar acak kelompok dengan dua
faktor. Faktor grafting (G) terdiri atas dua level yaitu bibit tanaman dengan sistem tanpa
grafting (GO) dan bibit tanaman dengan sistem grafting (G1). Pada tanaman sistem
grafting sebagai batang bawah digunakan tanaman waluh kolak lokal, dan sebagai
batang atas digunakan tanaman melon Varietas Action 434. Faktor konsentrasi GA; (K)
terdiri atas empat level yaitu perlakuan konsentrasi GA; 0 ppm (K0), 50 ppm (K1), 100
ppm (K2), dan 150 ppm (K3). Aplikasi GAj adalah dengan cara disemprotkan pada
seluruh bagian tanaman yang dilaksanakan pada umur 15, 30, dan 45 hari setelah tanam
di lahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor grafting memberikan pengaruh jelek
terhadap pertumbuhan tanaman, hasil beda nyata ditunjukkan oleh parameter tinggi
tanaman baik pada umur 21, 28, dan 35 hari setelah tanam, diameter buah, dan berat
buah. Untuk parameter luas daun dan umur panen tidak dapat diamati karena tanaman
grafting mengalami kematian sebelum mencapal  kemasakan buah. Pertumbuhan
tanaman hasil grafting yang jelek diduga disebabkan oieh pengaruh lingkungan tumbuh
yaitu lahan yang berdrainase jelek dan adanya inkompatibilitas pada grafting. Faktor
perlakuan GA; memberikan pengaruh nyata terhadap parameter luas daun, diameter
buah, dan berat buah. Hasil uji polinomial menunjukkan bahwa konsentrasi optimum
untuk berat buah diperoleh dari aplikasi GA; 20.51ppm dengan hasil tertinggi berat buah
1085.25 gram. Pengaruhnya terhadap parameter tinggi tanaman dan umur panen adalah
tidak beda nyata. Interaksi memberikan pengaruh nyata hanya ditunjukkan pada
parameter berat buah. Kombinasi perlakuan yang menghasilkan berat buah tertinggi
adalah konsentrasi GA; 50 ppm (K1GO), namun hasil ini tidak berbeda nyata dengan
perlakuan tanpa GA;.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pemerintah dalam upaya meningkatkan kescjahtcraan masyarakat, khususnya
petani, menctapkan kebijaksanaan memilih tanaman hortikultura untuk lebih
dikembangkan. Untuk menentukan jenis tanaman itu disusun beberapa pedoman
sebagai berikut: (1) mengutamakan jenis tanaman yang mempunyai nilai ekonomi
tinggi, (2) dapat memberikan kesempatan kerja lebih banyak, (3) mempunyai prospek
pasar dan pemasaran yang baik dan (4) dapat mempertinggi nilai gizi masyarakat
(Tjahjadi, 1990).

Salah satu tanaman hortikultura yang perlu mendapat perhatian yaitu tanaman
melon (Cucumis melo 1..), hal ini disebabkan harga melon dipasaran relatif tinggi
dibandingkan komoditas hortikultura yang lain, sehingga memungkinkan untuk
memberikan keuntungan pada petani lebih besar (Tyahjadi, 1990).

Dibandingkan dengan semangka (Citrullus vulgaris) atau blewah (Cucumis
melo), melon lebih mirip dengan blewah. Namun buah melon yang hampir bulat
sempurna itu memiliki kelebihan dibanding blewah, yakni beraroma lebih segar, dan
daging buahnya juga lebih halus, lebih renyah dan lebih manis (Setiadi, 1990).

Sampai saat ini teknik budidaya tanaman melon masih belum berkembang.
Petani melon biasanya menggunakan benih impor yang mahal sehingga biaya
produksi cukup tinggi jika tidak diimbangi dengan teknik budidaya yang memadai
akan menyebabkan kerugian yang besar (Sudarsono, 1987).

Melon dikenal rentan terhadap serangan penyakit akar, antara lain yang
disebabkan oleh /usarium sp. | Mycosphaerellu sp., Pseudomonas sp. Oleh karena
itu, di negara-negara maju scperti Taiwan dan Jepang telah dikembangkan teknologi
grafting. Saat ini teknik grafting untuk melon betum banyak dilakukan di Indonesia

karena prosentase keberhasilannya sangat kecil untuk pemula (Prajnanta, 1998).




Grafting yaitu teknik penyambungan antara batang atas (Scion) dengan batang
bawah (roor stock) dari tanaman lain sefamili. Sebagai batang bawah dipilih tanaman
waluh karena tanaman waluh masih satu famili dengan tanaman melon, sangat tahan
terhadap serangan penyakit akar, mampu menyerap hara secara optimal (Prajnanta,
1998), tahan hidup pada tanah podsolik merah kuning dan lahan bergambut (Sudarto,
1993).

Diduga peningkatan  hasil  akan  lebih nyata  jika  perlakuan  grafting
dikombinasikan dengan perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh GA;(gibberellin).
Sifat gibberellin yang berpengaruh pada pertumbuhan vegetatif maupun generatif
tanaman tefah dilaporkan banyak penefiti. Gibberellin dapat mempengaruhi
pertumbuhan vegetatif' pada cucurbitaceae, penyemprotan 100 ppm GA; pada
tanaman mefon var. pubescens yang diberikan 2 kali yaitu saat tanaman membentuk
2 daun dan 4 daun pertama, ternyata meningkatkan  panjang batang utama dan
jumlah cabang (Kholy dan Hafez, 1992, cir  Masruchan, 1992). Penelitian
pendahuluan Masruchan (1992) pada buah melon var. pubescens diperoleh hasil
bahwa konsentrasi GA; 60 ppm berpengaruh nyata pada umur tanaman berbunga,
umur panen, berat buah, dan diameter buah. Adapun pada penelitian Samsunihar
(1994) menyatakan bahwa perfakuan GA; sampai taraf 75 ppm masih befum
memberikan hasil beda nyata terhadap parameter daun, berat buah, diameter buah,
namun ada kecenderungan sampai konsentrasi 50 ppm mampu meningkatkan besar
buah dan diameter buah.

Jadi dalam penelitian ini diharapkan perlakuan grafting memberikan serapan
hara yang lebih optimal dan tanaman febih tahan terhadap penyakit. Sedangkan
gibberellin digunakan untuk memacu pertumbuhan tanaman yang akhirnya mampu

meningkatkan hasii produks: ¥
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1.2 Rumusan Masalah

Budidaya melon dengan metode grafting menggunakan batang bawah waluh
kolak dapat memperkecil resiko serangan penyakit akar yang disebabkan oleh
Fusarium sp. ,Mycosphaerella sp., Pseudomonas sp. sehingga produksi buah dapat
dijamin. Disamping untuk memperkecil serangan penyakit akar , waluh kolak sebagai
batang bawah mempunyai keunggulan penyerapan hara lebih optimal.
Mempertimbangkan keunggulan dari batang bawah yang mempunyai perakaran yang
lebih baik dan pengaplikasian GA; yang memiliki sifat mampu memacu pertumbuhan
maka perlu diketahui pengaruh grafting terhadap hasil, konsentarasi GA; yang tepat
untuk meningkatkan hasil, dan interaksi kedua perlakuan tersebut terhadap hasil buah

melon.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1) Mengetahui pengaruh grafting terhadap hasil buah melon.
2) Menentukan konsentrasi GA; yang tepat untuk meningkatkan hasil buah melon.
3) Mengetahui interaksi grafting melon dengan waluh kolak dan aplikasi zat

pengatur tumbuh GA; terhadap hasil buah melon.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilaksanakan yaitu:
1) Penggunaan sistem grafting dan aplikasi GA; dapat dijadikan pertimbangan
dalam usaha meningkatkan hasil buah tanaman melon.
2) Dapat menentukan konsentrasi GA; yang tepat untuk meningkatkan hasil buah

melon.




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Grafting Melon dengan Waluh Kolak

Grafting atau penyambungan adalah menyatukan satu pohon dari dua atau
beberapa tanaman (Arief, 1990). Menurut Abidin (1991) dalam grafting ada dua
istilah yang digunakan yaitu batang induk stock (batang bawah) dan batang lain yang
akan digabungkan pada batang bawah yang dinamakan scion (batang atas).

Rochiman dan Harjadi (1973) menyatakan bahwa pengaruh timbal balik
antara b:ltang atas dengan batang bawah sebagai hubungan fisiologis. Proses
hubungan timbal balik ini dapat berlangsung dengan wajar apabila hubungan sel-sel
fungsional pada sambungan batang tclah terbentuk sedemikian rupa  untuk
memungkinkan berlangsungnya translokasi dan aliran zat-zat makanan. Dalam
peristiwa grafting ini Harman dan Kesteur (1975) cir Abidin (1991) mengemukakan
terjadinya proses fisiologis sebagai berikut :

1) Setelah dilakukan penyambungan maka tahap pertama, didaerah kambium
terjadi produksi jaringan kalus (parenchyma cell).

2) Pada tahap kedua parenchyma cell berkembang dan terjadi penggabungan
antara stock dan scioﬁ. :

3) Pada tahap ketiga terjadi diferensiasi parenchyma cell tertentu dari kalus
schingga menjadi sel kambium baru.

4) Pada tahap keempat terbentuk jaringan vaskular baru (xilem dan floem) sebagai
saluran untuk mengalirkan air dan zat makanan antara stock dan scion.

Keadaan fisiologis tanaman dapat menimbulkan inkompatibilitas yaitu
ketidakserasian antara batang atas dan batang bawah. Menurut Preece dan Read
(1993) inkompatibilitas merupakan penggabungan sambungan yang gagal atau
tumbuh dengan jelek disebabkan olech karakter fisik atau kimia batang atas dan
batang bawah. Beberapa tanda-tanda inkompatibilitas grafting yaitu : (1) persentase

semi/tunas rtendah atau terhambatnya batang atas, (2) tanaman menunjukkan




pewarnaaan daun musim pupur ferfalu ding (warna daun berubah terfalu dini), (3)
akar muda mat dan tanaman menggugurkan daun dari daun yang pertama., (4)
bagian atas tumbuh lebih cepat atau febih lambat dari batang bawah, (5) tanaman
mati lebih awal, (6) penggabungan sambungan lemah. Inkompatibilitas ini terlihat
lebih awal dan Iebih mudah terjadi jika tanaman tumbuh dibawah kondisi lingkungan
yang tidak menguntungkan.

Menurut Rochiman dan Harjadi (1973) pengaruh suatu batang bawah
terhadap batang atas tertentu berfainan  dengan batang bawah lain. Besarnya
pengaruh batang bawah terhadap batang atas ini tergantung pada sifat individu batang
bawah, pengaruh yang sangat penting dan diharapkan antara lain dapat menambah
produksi, mengubah resistensi terhadap hama atau penyakit tertentu, mengubah rasa
dan warna buah, dan juga dapat merubah ketahanan hidup tanaman. Senada dengan
pendapat di atas Arief (1990) menvatakan bahwa grafting bertujuan mempertahankan
sifat baik dari induknya, mendapatkan tanaman yang tahan penyakit dan
mendapatkan perakaran yang kuat .

Tumbuhan mengatasi masalah penyerapan air dan unsur mineral yang kerap
kali langka terdapat dalam tanah dengan cara membuat sistem akar yang sangat
besar (Salisbury dan Ross, 1987). Menurut Kremer (1969) cir Abidin (1991)
kedalaman perakaran sangat berpengaruh terhadap jumiah air yang diserap, dan
menurut Wiersum (1962) it Abidin (1991) perkembangan akar sangat berpengaruh
terhadap absorpsi hara terutama ion immobil. Menurut Weaver (1987) cir Salisbury
dan Ross (1987) menyatakan bahwa bentuk keseluruhan sistem akar terutama lebih
dikendahkan sccara penctik danipada olch mekanisme fingkungan.

Gardner dkk (1991) menyatakan akar seringkali berfungsi sebagai organ
utama untuk menyimpan cadangan makanan. Perakaran dari banyak species dapat
digunakan untuk perbaikan karena kapasitas akar membentuk pucuk tambahan dan
untuk penyimpanan cadangan makanan. Menurut Goldworthy dan Fisher (1996)

paling sedikit dua golongan zat pengatur pertumbuhan utama yaitu sitokinin dan




gibberethin yang dihasitkan divjung-ujung akar. Menurut Gardner dkk (1991}
sitokinin dan gibberellin merupakan zat pengatur pertumbuhan utama yang mengarah
pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman

Sistem perakaran tanaman melon menyebar tapi tidak dalam, cabang akar dan
rambut-rambut akar mcnyebar ke scgala arab sampai pada kedalaman 15-30 cm.
Rambut-rambut akar dan cabang-cabangnya umumnya tumbuh pada bagian akar yang
terdapat dekat permukaan tanah (Samadi, 1995). Sedangkan tanaman waluh kolak
mempunyai perakaran tunggang (akar pertama) dan disusul dengan keluarnya akar-
akar cabang yang makin fama makin banyak. Panjang akar waluh dapat mencapai
radius 30 ¢cm (Sudarto, 1993). Menurut Prajnanta (1998) akar waluh sangat tahan
terhadap penyakit akar dan mampu menyerap hara secara optimal. Keunggulan lain
tanaman waluh kolak menurut Sudarto (1993) yaitu tanaman waluh mampu hidup
pada fanah Podsolik Mcrah Kuning (PMK) bahkan pada lahan bergambut dapat
tumbuh dengan baik.

Keunggulan dari tanaman waluh ini yaitu kemampuan menyerap unsur hara
secara optimal dan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan yang marginal
tersebut, mendasari penelitian ini untuk pengembangan tanaman melon khususnya

pengaruh terhadap tingkat produksi buah mefon.

2.2 Zat Pengatur Tumbuh Gibberellin

Gibberellin scbagai hormon tumbuh pada tanaman sangat berpengaruh pada
sifat genetik, pembungaan, penyinaran, partheno (germination) dan aspek fisiologi
lainnya. Gibberellin mempunyai peranan dalam mendukung perpanjangan sei (cell
elongation), aktivitas kambium dan mendukung membentuk RNA baru serta sintesis
protein (Abidin, 1989). Menurut Heddy (1995) gibberellin  dapat merangsang
pertumbuhan batang pada strain pendek kacang kapri dan sebagian strain pendek
jagung, gibberellin meningkatkan besar daun beberapa jenis tumbuhan, demikian

Juga besar bunga dan buah dapat ditingkatkan, gibberellin juga dapat mendorong




pembentukan buah partenokarp, memecahkan dormasi biji dan tunas pada sejumiah
tanaman. Senada dengan pernyataan di atas Mapelli, S. dan Kinets, J.M. (1992)
menyatakan bahwa diferensiasi tunas axilar dan bentuk percabangan pada tanaman
tomat juga (ergantung oleh kompleks pengaturan penambahan gibberellin dan
sitokinin

Gibberellin mempengaruhi panjang batang, pada batang muda hormon
meningkatkan panjang ruas tanpa mempengaruhi jumiah ruas. Jika asam gibereliat
diberikan pada kool yang biasanya pendek bulat dengan daun yang rapat dirangsang
untuk tumbuh menjuiur (Heddy, 1995). Purohit (1987) menyatakan gibberellin
berpengaruh pada pembesaran sel daun kedelai, dan mampu menginduksi
penundaaan senescence pada daun  tanaman  Rumey obrusifolius,  Taraxacum
officinale,  Tropacolum  majus,  Pharbitis  nil,  Secale  cereale,  Avena saliva,
Hydrocotyte vulgaris. Salisbury dan Ross (1987) menyatakan gibberellin  dapat
menunda penuaan daun berpengaruh pada bentuk daun (efek terutama terlihat pada
daun yang memperlihetkan heterofili atau perubahan fase). Pada tanaman melon fuas
daun berpengaruh terhadap akumulasi sukrosa dalam buah (Hubbard, 1990).

Salah satu efek perkembangan yang nyata adalah kemampuan gibbereliin
menyebabkan beberapa tanaman  (ertentu menjadi berbunga, yaitu menyebabkan
pengubahan pucuk vegetatif menjadi pucuk floral (Wilkins (ed), 1989). Gibberellin
dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif pada cucurbitaceae, penyemprotan 100
ppm GA; pada tanaman mclon var. pubescens yang diberikan 2 kali yastu saat
tanaman membentuk 2 daun dan 4 daun pertama, ternyata meningkatkan panjang
batang utama dan jumlah cabang (Kholy dan Hafez, 1992 i Masruchan, 1992).
Pada bl;ah melon  var.  pubescens, Masruchan (1992) dalam penelitian
pendahuluannya menyatakan bahwa konsentrasi GA; 60 ppm berpengaruh nyata
pada umur tanaman berbunga, umur panen, berat buah, dan diameter buah. Menurut
Lingga (1998) aturan penggunaan GA, umumnya pada konsentrasi 10 — 500 ppm dan
dianggap paling baik bila diulang setiap 10-14 hari sekali.
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Menurut Heddy (1995) efek nyata gibberellin dalam mendorong pertumbuhan
tanaman adalah sebagai akibat meningkatnya kecepatan pembelahan sel. Dari
penelitian Lui dan Loi (1976) cir Salisbury dan Ross (1987) diketahui bahwa
gibberellin mendorong pembelahan sel sebab gibberellin memacu sel pada fase G,
untuk memasuki fase S dan gibberellin juga memperpendek fase S (G, = periode
kesenjangan, S = periode sintesis ADN, fase G; dan S terjadi berturutan selama fase
interfase dalam tahapan pembelahan sel secara mitosis). Peningkatan jumlah sel
menyebabkan pertumbuhan batang menjadi lebih cepat, sebab setiap selnya akan
tumbuh.

Dalam hubungannya dengan cell elongation, diumumkan oleh Mac Vod dan
Miller, (1962) cir Abidin (1989) bahwa penggunaan gibberellin akan mendukung
pembentukan zat proteolitik yang akan membebaskan tryptofan sebagai asal bentuk
dari auksin. Hal ini berarti peningkatan gibberellin mendukung pengembangan
dinding sel. Menurut Weaver (1972) cit Abidin (1989) mekanisme lain menerangkan
adanya hidrolisa pati yang dihasilkan dari gibberellin akan mendukung terbentuknya
o amilase sebagai akibat dari proses tersebut maka konsentrasi gula meningkat yang
mengakibatkan tekanan osmotik di dalam sel tersebut menjadi naik, schingga ada

kecenderungan sel tersebut berkembang.

2.3 Hipotesis
Hipotesis yang dapat diajukan adalah :
1) Dengan sistem grafting menggunakan batang bawah tanaman waluh hasil buah
melon akan meningkat.
2) GA; yang terbaik untuk meningkatkan hasil buah melon adalah pada konsentrasi
100 ppm.
3) Terdapat interaksi antara grafting melon dan waluh kolak dengan aplikasi zat

pengatur tumbuh gibberellin terhadap produksi buah melon.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di lahan Kebun Percobaan Fakuitas Pertanian
Universitas Jember di Desa Jubung, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember yang
berada pada ketinggian 87 m di atas permukaan air laut. Waktu penelitian

dilaksanakan bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 1999.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih melon varictas Action 434, Gibberellin
(GAj3), benih waluh kolak , pupuk KCL, pupuk SP36, pupuk urea, pupuk mikro
(Vitabloom), kapur dolomit, Furadan3G, Dithane, Cupravit, Banlate, Acrobat,
insektisida Curacron, polybag dan bambu.

Alat yang dipergunakan adalah timbangan analitik, area meter, hands sprayer,
alat pengolah tanah, pisau okulasi(curter), timba, gembor dan alat pendukung

lainnya.

3.3 Metode Percobaan
Penclitian dilaksanakan secara faktorial 4 x 2 dengan pola dasar Rancangan

Acak Kelompok menggunakan 4x ulangan. Perlakuan terdiri atas 2 faktor:

Faktor 1 : Konsentrasi Gibberellin (GA;)

KO = konsentrasi 0 ppm (kontrol)

K1 = konsentrasi 50 ppm

K2 = Kkonsentrasi 100 ppm

K2 = konsentrasi 150 ppm
Faktor 2 : Penyambungan

GO = tanpa grafting (kontrol)

Gl = dengan cara grafting
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Model matematik rancangan yang digunakan untuk penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Yix=u+Ki+Gj+ KGij + Rk + e,
di mana:
b T nilai pengamatan terhadap contoh karena pengaruh faktor K taraf ke-i,

faktor G taraf ke-j ulangan ke-k

u - nilai rata-rata umum

K; = pengaruh faktor K taraf ke-i

G; = pengaruh faktor G taraf ke-j

KGij = pengaruh interaksi taraf ke-i faktor K dan taraf ke-j faktor G
Rk = pengaruh ulangan

Ep-t T pengaruh galat percobaan

untuk parameter luas daun dan umur panen karena tidak diperoleh data pada tanaman
yang digrafting maka model matematik rancangan yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Ya=u+K: +Rk+ e,
di mana:
Ye = nilai pengamatan terhadap contoh karena pengaruh faktor K taraf ke-i,

ulangan ke-k

u = nilai rata-rata umum

K; ~ pengaruh faktor K taraf ke-i
Rk = pengaruh ulangan

€k = pengaruh galat percobaan

Hasil yang diperoleh dianalisa dengan uji F taraf 5% dan 1%, pengujian
lanjutan apabila perlakuan yang dilaksanakan memberikan hasil beda nyata
menggunakan uji Duncan, sedangkan untuk perlakuan aplikasi GA, dilanjutkan

dengan menggunakan analisis regresi polinomial.
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3.4 Pelaksanaan Percobaan
3.4,1 Pengolahan Tanah

Waktu pengolahan tanah dilapangan dilakukan bersamaan dengan waktu
pembibitan. Harapannya, bedengan-bedengan telah siap ditanami pada saat bibit telah
siap untuk dipindah. Saat pengolahan tanah ini dilakukan pemupukan dasar dengan
pupuk kandang dan dilakukan pengapuran dengan jumlah sesuai dengan pH yang
dikehendaki, pH 6-7.

3.4.2 Pembibitan
Pembibitan untuk batang atas (melon) dilakukan dengan cara:

1) Pembibitan dilaksanakan 14 hari sebelum tunasnya diambil untuk batang atas.

2) Merendam benih 24 jam dalam air bersih dan menyemaikan dalam polybag yang
berisi media berisi campuran tanah, pupuk kandang dan pasir dengan
perbandingan 1:1:1.

3) Bibit dipelihara dengan melakukan penyiraman tiap pagi dan sore, dan bibit siap
untuk disambung pada umur sckitar 14 hari.

Pembibitan untuk batang bawah dengan cara menyemaikan benih waluh

kolak 7 hari sebelum proses penyambungan. Pemeliharaan sama dengan

pemeliharaan tanaman melon.

3.4.3 Penyambungan
Penyambungan dilakukan dengan cara:
1) Memotong batang bawah waluh kolak tepat diatas daun pertama.
2) Memasang tali plastik pada batang bawah yang tidak dikencangkan lebih dahulu.
3) Mengambil batang atas tanaman, memotongnya dengan panjang 5-7 ¢cm dari
pucuk bibit. Pucuk tersebut disayat sebelah menyebelah sehingga lancip.

4) Membelah batang bawah yang telah dipotong membujur ke bawah sedalam 1 cm

dengan menggunakan pisau kecil yang tajam.
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5) Memasukkan ujung lancip batang atas ke celah batang bawah kemudian tali
dikencangkan.

6) Bibit yang tersambung disungkup plastik transparan dan ditaruh pada bedengan
dengan naungan teduh selama 3 hari, diianjutkan dengan naungan plastik

transparan sclama 7 hari, setelah itu bibit siap untuk dipindah ke lapang.

3.4.4 Penanaman

Penanaman menggunakan jarak tanam 50 x 80 cm sekaligus diberi ajir dari
bambu yang tingginya 2,25 m. Schari sebelum bibit ditanam, bedengan ditorab
terlebih dahulu agar agak basah schingga memudahkan bibit untuk beradaptasi.
Penanaman dilakukan dengan melepas polybag dari media bibit. Penutupan lubang
tanam harus ditutup merata dengan mulsa untuk menghindari masuknya udara panas

dari luar yang dapat menyebabkan kematian pada tanaman yang masih muda.

3.4.5 Peme! 1araan

Pemupukan dasar terdiri atas pupuk organik ditambah pupuk Urea, KCI, dan
SP36 dengan perbandingan 1:1:1 dengan dosis 20 gram/lubang tanam, diberikan satu
hari sebelum penanaman. Pemupukan susulan dilakukan empat tahap “engan Urea,
KCl, dan SP36 = 1:1:1 dengan dosis masing-masing pupuk 15 gram/tanaman yang
dilakukan pada umur tanaman 10 HST, 24 HST, 38 HST, dan 50 HST. Pada
pemupukan susulan I umur 10 HST dan III umur 38 hari, dilakukan penambahan

pupuk KNOj dengan dosis 4 gram/tanaman, Pupuk mikro diberikan tiap 14 hari

sekali.

Aplikasi Gibberellin dilaksanakan dengan cara penyemprotan pada’ seluruh
bagian tanaman. Penyemprotan dilakukan setiap 15 hari sekali yaitu pada umur 15,
30, dan 45 hari setelah tanam.

Pemangkasan dan pemilihan bakal buah merupakan kegiatan penting yang

harus dilaksanakan. Cabang yang keluar dari ruas buku 1 sampai 8 harus dipangkas,
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pemotongan dilakukan secara rutin dan antara cabang 9 sampai 13 dipelihara untuk

diambil salah satu buah yang terbaik, Cabang yang tumbuh pada ruas ke-18 ke atas

Juga dipotong dan pada daun ke 30 ujung tanaman dipotong,

Pengairan pada awal pertumbuhan tiap 3 hari, mulai minggu ke-3
pemberiannya tiap 7 hari, pada masa pemeliharaan buah 3 hari, saat tanaman
membentuk jaring setiap 7 hari, dan saat jaring telah terbentuk merata sampai
menjelang panen pengairan dilaksanakan 5 hari sckali. Pengairan ini juga
memperhatikan kondisi tanah dan adanya hujan.

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan bahan, cara, dan waktu
sebagai berikut:

I. Pencegahan terhadap penyakit layu akar dan ulat tanah, pada saat pengolahan
tanah bedengan ditaburi dengan Furadan 3G dan kapur dolomit.

2. Pengendalian hama oteng-oteng, belalang dan ulat dilakukan setiap 1 minggu
sekali menggunakan Curacron dengan dosis 1ml/l.

3. Pengendalian penyakit Down mildew dengan fungisida campuran antara banlate,
cupravit dan dithane pada umur tanaman 21 hari dan umur 42. Untuk daun yang
telah parah dilakukan perompesan.

4. Pengendalian penyakit akar dengan Bactomycin, Dithane, dan Acrobat pada umur
20 HST, 38 HST, dan Umur 45 HST, disiramkan pada perakaran tanaman.

5. Pencegahan setiap selesai turun hujan dilakukan penyemprotan dengan Dithane
dan Bactomycin.

Pengendalian gulma dilakukan setiap saat apabila terdapat gulma yang

tumbuh dipertanaman.

3.4.6 Pemanenan
Pemanenan dilaksanakan setelah tanaman kurang lebih berumur 60 hari, buah
melon dipanen dengan tanda warna buah berubah dari warna hijau menjadi kekuning-

kuningan, aroma khas melon muncul dan keretakan pada tangkai buah.
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3.5 Parameter Pengamatan
Parameter utama dalam penelitian ini adalah
1) Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman ditentukan dengan mengukur panjang batang dari leher akar
sampai pucuk.
2) Luas daun (sz)
Diukur dengan menggunakan area meter setelah buah di panen.
3) Umur panen (hari)
Umur panen dihitung dari saat tanam di lapang sampai buah melon menandakan
kemasakan. Tanda buah melon siap dipanen yaitu warna buah berubah menjadi

hijau kekuningan, muncul aroma khas melon, dan kerctakan pada tangkai buah.

4) Diameter buah (cm)

Diameter buah diukur pada bagian terbesar buah secara horisontal. t

5) Berat buah (gram) f

Berat buah ditentukan dengan menimbang berat buah dari setiap tanaman.
Data tambahan yang perlu diketahui yaitu:

1) Persentase keberhasilan grafting (persentase; %) “
Persentase keberhasilan grafting dihitung dari Jumlah grafting yang berhasil dan
hidup dibagi total grafting yang dilaksanakan dikalikan seratus,

2) Kualitas pembentukan jaring (melon variactas Action 434)

Berdasarkan kesempurnaan pembentukan Jaring kulit buah, kita kelompokkan
buah menjadi 3 kualitas yaitu :

I. Kualitas 1 apabila jaring terbentuk sempurna

2. Kualitas 2 apabila jaring terbentuk lebih dari setengah buah

3. Kualitas 3 apabila jaring terbentuk kurang dari setengah buah

Dari 3 pengelompokan tersebut dihitung persentascaya tiap blok, kemudian a

diambil rata-rata terhadap total buah yang dihasilkan.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Terbatas pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Perlakuan grafting menurunkan hasil buah melon.
2. Terjadi interaksi antara perlakuan grafting (G) dan GA; (K) terhadap berat buah.
Kombinasi perlakuan yang menghasilkan berat buah tertinggi adalah perlakuan
tanpa grafting dan konsentrasi GA3 50 ppm (K1GO0) dengan berat buah 1125,18

gram/tanaman,

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan hal yang masih perlu diketahui adalah
kemampuan adaptasi tanaman grafting terhadap kondisi lingkungan terutama pada

berbagai kandungan lengas tanah.
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Lampiran 1. |

1A. Data Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Hari Ke - 21

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 2 4

KOGO 90.48 110.52 111.52 107.36 419.88 104.97
K1G0 104.88 103.36 130.8 122.52 461.56 115.39
K2G0 106.34 111.44 106 115.78 439.56 109.89
K3G0 106.66 106.06 127.04 124.86 464.62 116.155
KOG1 60.94 €9.74 74.98 96.94 302.6 75.65
K1G1 97.58 90.98 56.76 75.78 281.1 70.275
K2G1 60.28 78.42 65.98 51.3 255.98 63.995
K3G1 62.46 74.14 78.78 55.94 271532 67.83
Total 649.62 744.66 751.86 750.48 2896.62

1B. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Hari Ke - 21

SK DB JK KT F-hitung F-tabel '
0.05 0.01 |
Kelompok 3 929.56 309.85 2.52ns 3.07 4.87 |
Perlakuan 7 14836.23 2119.46 17,25 3.61 5.61 j
Faktor K 3 162.87 54.29 0.44ns 3.07 4.87 {
Linier 1 0.28 0.28 0.002ns 4.32 8.02 ‘
Kuadratik 1 12.78 12.78 0.10ns 4.32 8.02
Kubik 1 149.81 149.81 1.21ns 4.32 8.02 ‘
Faktor G 1 14222.25 142223 115.79** 4.32 8.02 |
Faktor KG 3 451.11 160.37 1.22ns 3.07 4.87 |
Galat 21 2579.21 122.82
Total 31 18507.88
keterangan :

ns = berbeda tidak nyata
= berbeda sangat nyata
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Lampiran 2.

2A. Data Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Hari Ke - 28

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3 4
KOGO 203.82 163.66 189.68 213.14 770.30 192.58
K1GO 220.06 178.42 196.72 211.64 806.84 201.71
K2G0 212.66 183.24 206.88 174.42 777.20 194.30
K3G0 188.2 193.64 208.76 190.84 781.44 195.36
KOG1 67.16 75.5 94.8 83.2 320.66 80.17
K1G1 67.58 113.52 95 102.02 378.12 94.53
K2G1 81.22 80.5 70.42 70.06 302.20 75.55
K3G1 85.84 113.04 100.52 79.86 379.26 94.82
Total 1126.54 1101.52 1162.78 112618 ~ 4516.02
2B. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Hari Ke - 28
SK DB JK KT F-hitung F-tabel
5% 1%

Kelompok 3 239.61 79.87 0.29ns 3.07 4.87
Perlakuan i 97674.29 13953.47  50.841* 3.61 561
Faktor K 3 1005.45 335.15 1.22ns 3.07 4.87

Linier 1 67.16 67.16 0.24ns 4.32 8.02

Kuadratik 3 5.04 5.04 0.018ns 4.32 8.02

Kubik 1 933.25 933.25 3.40ns 4.32 8.02
Faktor G 1 96310.02 96310.02 350.916** 4.32 8.02
Faktor KG 3 358.82 119.61 0.43ns 3.07 4.87
Galat 21 5763.51 274.45
Total 31 202357.15
keterangan :
ns = berbeda tidak nyata

*k

berbeda sangat nyata




Lampiran 3.

3A. Data Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Hari Ke -35

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 2 4
KOGO 218.72 195.64 232.96 228.68 876.00 219.00
K1GO 256.57 216.82 251.60 226.98 951.97 237.99
K2G0 243.96 194.24 244 .48 220.00 902.68 225.67
K3G0 221.58 235.58 263.94 240.58 961.68 240.42
KOG1 100.68 179.30 123.84 110.22 514.04 128.51
K1G1 70.72 128.65 136.17 94.81 430.35 107.59
K2G1 95.40 79.55 78.70 109.03 362.68 90.67
K3G1 92.56 146.25 109.12 98 44593 111.48
Total 1300.2 1376.03 1440.81 1328.3 54453
3B. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Hari Ke - 35
SK DB JK KT F-hitung F-tabel
5% 1%

Kelompok 3 1420.2 473.40 0.82ns 3.07 4.87
Perlakuan 7 121665.9 17380.84 30.346** 3.61 5.61
Faktor K 3 1577.24 525.75 0.91ns 3.07 4.87

Linier 1 25.81 25.81 0.045ns 4.32 8.02

Kuadratik 1 702.88 702.88 1.22ns 4.32 8.02

Kubik 1 848.56 848.56 1.48ns 432 8.02
Faktor G 1 117532.2 117532.2 205.208** 4.32 8.02
Faktor KG 3 2556.38 852.13 1.48ns 3.07 4.87
Galat 21 12027.7 HE2T5
Total 31 258356.8
keterangan :

ns = berbeda tidak nyata

*k

= berbeda sangat nyata




Lampiran 4

3A. Data Rata-Rata Luas Daun (cm?)

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3 4

KOGO 290.96 295.98 296.81 290.82 1174.56 293.64

K1GO0 315.74 321.35 319.76 313.21  1270.06 317.51

K2G0 304.50 312.81 312.13 307.88 1237.31 309.33

K3G0 306.80 310.63 304.01 299.69 1221.13 305.28

Total 1217.99 1240.77 1232.71 1211.59  4903.05

3B. Sidik Ragam Luas Daun

SK DESSEK KT F-hitung F-tabel

5% 1%
Kelompok 3 133.7091563 44.570 8.41** 3.86 6.99
Perlakuan 3 612.6031813 204.201 38.55* 3.86 6.99
Linier 1 0.109 0.109 0.02ns 5.12 11.26
Kuadratik 1 572.166 572.166 108.01** 542 11.26
Kubik 1 40.328 40.328 i Sl 512 11.26
Galat 9 47.67200625 5.297
Total 16 793.9843438
keterangan :

ns = berbeda tidak nyata
** = berbeda sangat nyata




Lampiran 5

5A. Data Rata- Rata Umur Panen (Hari)

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
L 2 2 4

KOGO 61.2 58.1 58.2 56,3 233.80 58.45

K1GO0 60 59.1 56.1 56.8 232.00 58.00

K2G0 59 60.1 59.9 55.3 234.30 58.58

K3G0 59.1 56.8 52.5 54.6 223.00 95175

Total 239.30 234.10 226.70 223.00 923.10

5B. Sidik Ragam Umur Panen

SK DB JK KT F-hitung F-tabel
5% 1%
Kelompok 3 40.196875 13.399 5.574** 3.86 6.99
Perlakuan 3 20.881875 6.961 2.89ns 3.86 6.99
Linier g 171,325 11,825 4.71ns 5.12 11.26
Kuadratik 1 5.641 5.641 2.34ns 542 11.26 |
JK kubik 1 3.916 3.916 1.62ns 5.12 11.26 !
Galat 9 21.630625 2.403
Total 15 103.59125
keterangan :

ns = berbeda tidak nyata
** = berbeda sangat nyata




Lampiran 6

6A. Data Rata-Rata Diameter Buah (cm)

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3 4
KOGO 13.5722 14.5162 14.6717 14.9263 57.69 14.42
K1GO 14.1623 13.8759 139618 13,9896 55.94 13.98
K2G0 13.5259 13.0041 13.0295 12.9055 52.47 13.12
K3G0 12.0273 11.6964 11.9000 11.3082 46.93 11.73
KOG1 3.0864 2.7340 52132 3.2298 14.26 3.57
K1G1 3.6964 3.4476 3.7489 5.6541 16.55 414
K2G1 5.7106 3.0764 3.1312 2.7949 14.71 3.68
K3G1 2.2178 2.2869 1.8656 1.7417 8.11 2.03
Total 68.00 64.64 67.52 66.50 266.66 8.33
6B. Sidik Ragam Diameter Buah
SK DB JK KT F-hitung  F-tabel
5% 1%
Kelompok 3 0.83 0.28 0.43ns 3.07 4.87
Perlakuan 7 2222.08 317.44 495.849** 3.61 561
Faktor K 3 24.64 8.21 12.830** 3.07 4.87
Linier 1 19.62 19.62 30.644** 4.32 8.02
Kuadratik 1 5.02 5.02 881" 4.32 8.02
Kubik 1 0.01 0.01 0.01ns 4.32 8.02
Faktor G { 793.89 793.89 1240.071** 4.32 8.02
Faktor KC 3 2.30 0.77 1.20ns 3.07 4.87
Galat 21 13.44 0.64
Total 31 859.75
keterangan :

ns = berbeda tidak nyata
% berbeda nyata
berbeda sangat nyata

>




Lampiran 7

7A. Data Rata-Rata Berat Buah (gram)

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3 4

KOGO 1095 966 1096 1104 4260.74 1065.19

K1G0 1455 1092 1133 1121 4500.70 1125.18

K2G0 1093 976 928 912 3909.70 977.43

K3G0 1084 891 953 846 3772.90 943.23

KOG1 94 83 159 98 433.89 108.47

K1G1 112 105 114 172 503.36 125.84

K2G1 174 94 95 85 447.57 111.89

K3G1 67 70 oL B 246.76 61.69

Total 4875.46 4275.19 4534.23  4390.75 18075.62

7B. Sidik Ragam Berat Buah

SK DB JK KT F-hitung F-tabel

5% 1%

Kelompok 3 25397.93 8465.98 3.30* 3.07 4.87

Perlakuan i 6948147.51 99259250  387.18**

Faktor K 3 67702.59 22567.53 8.80** 3.07 4.87
Linier 1 44612.26 44612.26 17.40** 4.32 8.02
Kuadratik 1 13082.66 13082.66 8.40% 4.32 8.02
Kubik 1 10007.68 10007.68 3.90ns 4.32 8.02

Faktor G 1 6856535.36 6856535.36 2674.52** 4.32 8.02

Faktor KC 3 23909.56 7969.85 3.10* 3.07 4.87

Galat 21 53836.56 2563.65

Total 41 14043232.11

keterangan :

ns = berbeda tidak nyata
4 berbeda nyata
berbeda sangat nyata

*k




Lampiran 8

8A. Data Pembibitan dan Penyambungan

Jml Total Mati Hidup Persentase Hidup
Jumlah benih melon 621 98 523 84.22%
Jumlah benih labu 300 17 283 94.33%
Jumlah penyambungan 220 8 212 96.36%
Persentase mati/hidup
- Tanpa grafting 160 27 133 83,13%
- Grafting 160 156 4 2,3%

8B. Persentase Kualitas Pembentukan Jaring Kulit Buah Tiap Perlakuan
Konsentrasi GA3

Kriteria KO K1 K2 K3 Total
kualitas 1 32.5% 35.0% 40.0% 47 .5% 38.8%
kualitas 2 42.5% 37.5% 35.0% 32.5% 36.9%
kualitas 3 25.0% 27.5% 25.0% 20.0% 24.4%
Keterangan

kualitas 1 : jaring terbentuk sempurna
kualitas 2 : jaring terbentuk lebih dari setengah buah
kualitas 3 : jaring terbentuk kurang dari setengah buah
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